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IKHTISAR

MULYATI : “Penerapan Metode Diskusi Dengan Teknik Brainstorming
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi
IPS Ekonomi di SMA Negeri 8 Kota Cirebon”

Di dalam pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
menyampaikan materi pembelajaran, Untuk pencapaian sebuah hasil belajar yang
maksimal salah satunya diperlukan sebuah metode pengajaran yang baik dan juga
disenangi oleh siawa, sehingga mereka merasa tertarik, semangat dalam belajar
dan pada akhirnya akan mencapai nilai yang Kkita harapkan. Pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan potensi atau karakteristik peserta didiknya.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis di SMA Negeri 8 Kota Cirebon,
diketahui bahwa dalam pembelajaran bidang studi ekonomi. Disinyalir guru
kebanyakan menggunakan metode ceramah, yang mengakibatkan siswa cenderung
pasif dan siswa merasa jenuh, karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru
tanpa melibatkan siswa. Meskipun demikian, hasil belajar siswa dapat dikatakan
sudah cukup baik karena telah mencapai Standar Ketuntasan Belajar Mengajar
(SKBM). Adapun masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana kemampuan guru
dalam penyampaian materi dengan menggunakan metode pembelajaran dengan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran pada bidang studi ekonomi, prestasi belajar
ekonomi, dengan hasil belajar siswa pada bidang studi ekonomi di SMA 8 Negeri
Kota Cirebon.

Diskusi adalah salah satu metode pengajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dan dengan kemampuan yang berbeda-beda mereka dapat berbagi dengan
sesama mereka dalam penyelesaian masalah yang diberikan

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan empirik, sedangkan metode
dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket dan studi dokumentasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.4 SMA Negeri 8 kota Cirebon
yang berjumlah 33 siswa. Data diperoleh dengan menggunakan angket, kemudian
dianalisis dengan rekapitulasi angket.

Hasil PTK ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode pembelajaran

diskusi dengan teknik brainstorming di kelas X SMA Negeri 8 kota Cirebon pada
pelajaran ekonomi direspon positif oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi (pengamatan) selama proses pembelajaran dari siklus | sampai siklus
I11, baik baik dari hasil observasi tentang aktivitas siswa, hasil belajar siswa dan
hasil angket. Hasil aktivitas siswa pada siklus I 70,7%, siklus Il 80,5%, dan siklus
I11 87,8%. Hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 60%, siklus Il 71,43% dan
siklus 111 88,57%.adapun hasil angket sebagian besar siswa menjawab sangat
setuju sebesar 33,11% dan menjawab setuju 33,14%.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Denngan memenjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu
Wata’ala yang telah melimpahkan karunia serta hidayahnya sehingga penulis
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Dosen Mata Kulaih Seminar

Proposal

Proposal ini dapat diselesaikan berkat adanya semangat dan rasa tanggung
jawab penulis,serta tak lupa mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah
membantu demi terselesaikannya proposal ini yang berjudul

“Penerapan Metode Diskusi dengan Teknik Brainstorming Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar siswa kelas X SMA 8 Negeri Cirebon”.
Sebagaimana manusia kita hanya mampu berdo’a semoga amal baik yang telah
membantu dan memberikan saran-saranya dapat balasan yang berlipat ganda dari
Allah SWT.

Akhir kata tak ada gading yang tak retak, penulis mohon ma’af atas segala
keslahan dan kekurangan dalam penulisannya demi kesempurnaan proposal
ini,saran,pendapat yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan untuk dapat
memperbaiki proposal ini.semoga proposal ini dapat bermanfaat bagi yang

membaca.Amiin. ..

Cirebon, April 2012

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran merupakan aktivitas (proses) yang sistematis dan sistemik
yang terdiri atas banyak komponen. Masing-masing komponen tidak bersifat
parsial (terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi berjalan secara teratur,
saling tergantung, komplementer, dan berkesinambungan. Untuk itu
diperlukan pengolahan yang baik. Pengelolaan pengajaran yang baik harus
dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip pengajaran. Guru harus
mempertimbangkan segi dan strategi pengajaran, yang seharusnya dirancang
secara sistematis, bersifat konseptual tetapi praktis, realistik dan fleksibel,
baik yang menyangkut masalah interaksi pengajaran, pengelolaan kelas,
pendayagunaan sumber belajar (pengajaran), maupun penilaian pengajaran.

Pengajaran memang bukan konsep atau praktik yang sederhana tetapi
bersifat kompleks,yang menjadi tugas dan tanggung jawab guru. Pengajaran
itu berkaitan erat dengan pengembangan potensi manusia (peserta didik),
perubahan dan pembinaan dimensi kepribadiaan peserta didik. Oleh karena
itu melaksanakan pengajaran tidak mudah seperti menyuapi makanan bayi.
Dengan kata lain, tugas pengajaran, (mengajar) adalah berat, kompleks, perlu
keseriusan, tidak asal jadi atau coba - coba.

Mengingat tugas dari tanggung jawab guru dalam pengajaran yang
sedemikian berat, banyak para ahli pakar serta orang - orang yang

berkecimpung didalam dunia pendidikan melakukan penelitian serta
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memberikan konstribusi pemikiran dalam bentuk tulisan guna membantu para
guru dan calon guru yang hendak meningkatkan tugas profesionalitas
kepengajaranya.

Untuk pencapaian sebuah hasil belajar yang maksimal salah satunya
diperlukan sebuah metode pengajaran yang baik dan juga disenangi oleh
siswa, sehingga mereka merasa tertarik, semangat dalam belajar dan pada
akhirnya akan mencapai nilai yang kita harapkan.

Diskusi adalah salah satu metode pengajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dan dengan kemampuan yang berbeda-beda mereka dapat berbagi
dengan sesama mereka dalam penyelesaian masalah yang diberikan, Menurut
pendapat Ahmadi Abu dan Joko Prasetya (2005: 57) diskusi selalu diarahkan
pada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam pendapat dan
akhimya diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota
kelompoknya.

Teknik Brainstorming dilakukan dengan cara melontarkan suatu
masalah kekelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan
pendapat dan komentar sehingga masalah tersebut berkembang menjadi
masalah baru (Roestiyah, 2001:73). Dalam Pembalajaran IPS Ekonomi ini
Penerapan metode diskusi melalui teknik brainstorming berarti siswa
menjawab suatu masalah dan menyatakan komentar mereka dengan
menerima masukkan pendapat dari rekan mereka melalui diskusi kelompok

sehingga dengan berbagai macam pendapat tersebut siswa mampu
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menyelesaikan masalah secara bersama dan mampu membuat kesimpulan
yang tepat serta dapat mengkomunikasikan pendapat tersebut dengan baik.

Berdasarkan observasi awal di SMAN 8 Cirebon Kondisi pendidikan
saat ini, menunjukan bahwa prestasi belajar siswa pada pelajaran IPS
Ekonomi masih relatif rendah dan kurangnya minat siswa dalam belajar. Hal
ini berdasarkan Informasi dari salah satu guru bidang studi IPS Ekonomi.
dalam proses pembelajaran dilembaga- lembaga pendidikan khususnya di
SMAN 8 Cirebon, guru telah melaksanakan berbagai metode pembelajaran
yaitu ceramah, tanya jawab dan lain-lain. Namun dalam penyampaiannya
guru mata pelajaran sering kali menggunakan metode pembelajaran yang
kurang bervariasi sehingga terlihat monoton. Guru hanya meminta siswa
untuk mencari penyelesaian suatu masalah dan tidak pernah mengajak siswa
untuk menyelesaikannya dengan diskusi, yang mengakibatkan siswa lebih
bersifat pasif atau hanya mendengarkan penjelasan guru, Hal ini memicu
kebosanan siswa dalam belajar, walaupun pada dasarnya siswa tersebut sudah
cukup mengerti dengan apa yang disampaikan guru kepada mereka. Oleh
karena itu, peneliti mencoba untuk melakukan eksperimen pada proses
pembelajaran IPS Ekonomi dengan menggunakan metode diskusi melalui
teknik brainstorming dimana hal ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk

mengetahui bagaimana hasil belajar siswa melalui penerapan metode diskusi
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dengan teknik pembelajaran brainstorming. sehingga peneliti tertarik untuk
mempermasalahkan :

“Sejauh mana kemampuan guru dalam penyampaian materi
dengan menggunakan metode diskusi  teknik  brainstorming
pembelajaran dengan hasil belajar siswa”

Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah strategi belajar mengajar
IPS.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini pendekatan empirik yaitu penelitian yang
yang di laksanakan langsung di SMAN 8 Cirebon.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah yang yang akan di angkat dalam penelitan ini adalah
penerapan metode diskusi dengan menggunakan teknik brainstorming
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMAN 8 Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu meluas dan
menyimpang dari sasaran yang diharapkan, maka penulis membatasi
penelitian ini pada:
a. Metode diskusi dengan menggunakan teknik brainstorming suatu

penerapan metode mengajar didalam kelas dimana siswa diharapkan



o
o
]
>
«Q
o
=
o
Q
S5
=
(o8
QL
=~
=)
(]
=
o
Q,
=
[V
S
P
(0]
o
]
=)
=
>
(o}
Q
s
<
Q
=)
«Q
=
S,
Q
=
o
Q
=
0
]
=
©
c
2
—
Q
=~
QO
Q
=)
=
zZ
»
=
()
=
=y
Z
<
=
Q
=
)
=
@
o
o
=]

N
oo
TR vigv!
o ®
=y =}
«Q (]
35 =
o) ©
3 m
«Q >
c =
)
253
S o
=
2q &
o=
=1
3 >0
30 =
S =
D SQ
= Q
8‘ S
= ©
< D
o =
~5 <
=3 ==
=
< Q
(WS
S0
2 o
SRl
=3 =
S g0
ao>
D35
) [0)
=
3 (=
g5z
= Q
=
252
~ =
3 =3
g}
Q Q
© —
5% 3.
X0
) =
S G
°T Lo
L8
»
<
Q= c
N, Z
> =
0 [}
[0) >
S5
5 O
B =
)
& >
O
gl
= 2
& B
Z g'
& 5
2 3z
> =
=
£ o
=1 ~—
i A Q)
QO c
- =
o =
o 2
8’ o
= =
: %)
c
[
~—
(=,
3
)
»
(o8
©
=

hul\h-m E

U“IW'W

@;jg\

—_—
il
o)
o
Q
=]
«Q
3
®
=
«Q
=
=
©
(%2}
®
o
QD
o,
Q
=)
Q
R
Q
c
(2]
o
c
=
=
>
-~
Q
=
<
)
—
c
o
3.
 ori
Q
>
o
v
3
®
=)
2]
Q
=]
—
c
=
=
Q
=)
Q.
Q
=)
3
@
)
<
®
(on
=
=
x
Q
>
2]
=
3
o
@
-

=
)
K
@)
2l
©
T =
oy =
~ B
Olgs]
=l ©

@
o
=2l
a3
=1 O
= o
=1 S
C
2=
%J
B
= ©
g_
3>
©
=
[
=3
o
=
0
o
)
=)

mampu mengembangkan kemampuan berfikir secara kreatif dengan

menjawab, memberikan pendapat, ide atau komentar terhadap

permasalahan yang dilontarkan guru dikelas.

b. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar siswa kelas X yang
diperoleh dari hasil tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
melalui metode diskusi dengan teknik brainstorming.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana penerapan metode diskusi dengan menggunakan teknik
brainstorming terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran ekonomi
di SMA 8 Negeri Cirebon?

b. Adakah Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
Ekonomi melalui Metode Diskusi dengan Menggunakan Teknik
Brainstorming di SMA 8 Negeri Cirebon ?

c. Sejauh mana aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS Ekonomi
melalui penerapan metode diskusi dengan teknik brainstorming di

SMA 8 Negeri Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui metode diskusi dengan teknik brainstorming pada

pelajaran Ekonomi di di SMA 8 Negeri Cirebon.
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b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
Ekonomi melalui Metode Diskusi dengan Menggunakan Teknik
Brainstorming di SMA 8 Negeri Cirebon

c. Untuk mengetahui Seberapa besar aktivitas siswa dalam pembelajaran
IPS Ekonomi melalui penerapan metode diskusi dengan teknik

brainstorming di SMA 8 Negeri Cirebon

D. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi ynag tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Djamarah, 2006 :57 ).
Menurut Dimyati dan Mujiono ( 2002 : 297 ) pembelajaran adalah kegiatan
guru secara terprogram dalam sain instruksional, untuk belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaan sumber balajar. Jadi dari beberapa
pendapat diatas dapat peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah
upaya pembelajaran siswa dengan mengkombinasikan unsur- unsur yang
berkaitan dengan proses pembelajaran itu sendiri.

Ada tiga ciri khas yang tergantung dalam sistem pembelajaran yaitu:
a. Rencana.

Rencana adalah penataan ketenagaan, material dan prosedur yang
merupakan unsur-unsur sitem pembelajaran dalam suatu rencana khusus.

b. Saling ketergantungan ( Independence ).
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Antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang serasi dalam keseluruhan.
Tiap unsur bersifat esensial, dan masing-masing memberikan
sumbangannya kepada sistem pembelajaran.

c. Tujuan.
Sistem pembelajaran mempunyai tujuan yang hendak dicapai, ciri ini
menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh manusia dan sitem
pembelajaran adalah agar siswa belajar.

Metode adalah cara atau siasat yang digunakan dalam pengajaran.
Sebegai strategi metode ikut memperlancar kearah pencapaian tujuan
pembelajaran ( Djamarah dan Aswan Zain, 2006:53). Didalam proses
pengajaran IPS metode memiliki peranan yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Karena, mengajar merupakan kegiatan
pengajar agar peserta didiknya belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
sosial, yaitu kemampuan, keterampilan dan sikap itu. Keterampilan dan sikap
yang dipilih pengajar itu harus relevan dengan tujuan belajar yang
disesuaikan dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Ini
dimaksudkan agar interaksi antara pengajar dan peserta didik.

Menurut (Ahmadi Abu dan Joko  Prasetya, 2005 : 57). Metode
mengajar bermacam-macam diantaranya:

. Metode ceramah.

. Metode tanya jawab.

. Metode diskusi.

. Metode pemberian tugas ( resitasi ).

. Metode demonstrasi dan eksperimen.
. Metode kerja kelompok.

. Metode sosiodrama dan bermain peran.
. Metode karyawisata.

CO~NO OIS WN -



‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

9. Metode mengajar beregu.
10. Metode proyek ( unit ).

Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan
masalah untuk mengambil kesimpulan. Diskusi selalu diarahkan pada
pernecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam pendapat dan
akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota
kelompoknya. (Ahmadi Abu dan Joko Prasetya, 2005:57).

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang formal dengan berbagai
pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pernecahan
masalah.

Menurut Ahmadi Abu dan Joko Prasetya untuk melaksanakan diskusi
guru harus memberikan pertolongan berupa, pertanyaan atau problem sebagai
perangsang, bimbingan dan pengarahan.

Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar yang
dilaksanakan oleh guru didalam kelas ialah dengan melontarkan suatu
masalah kekelas oleh guru, kmudian siswa menjawab atau menyatakan
pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang
menjadi masalah baru. Tujuan teknik ini adalah untuk menguras habis apa
yang dipikirkan para siswa dalam menanggapi masalah yang dilontarkan oleh
guru tersebut.

Dalam pelaksanaan metode ini tugas guru adalah memberikan
masalah yang mampu merangsang pikiran siswa, sehingga mereka

menangapi, dan guru tidak boleh mengomentari bahwa pendapat siswa
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tersebut benar/salah; juga tidak perlu disimpulkan, guru hanya Pnampung
semua pernyataan pendapat siswa, sehingga semua siswa didalam kelas
mendapat giliran, tidak perlu komentar atau evaluasi. Sedangkan tugas murid
adalah menanggapi masalah dengan mengemukakan pendapat, komentar atau
bertanya, atau mengemukakan masalah baru, mereka belajar dan melatih
merumuskan pendapat dengan bahasa dan kalimat yang baik. Siswa yang
kurang aktif perlu dipancing dengan pertanyaa dari guru agar turut
berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan pendapatnya.

Keunggulan dari brainstorming adalah:

1. Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat.

2. Melatih siswa untuk berfikir secara tepat dan logis.

3. Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan

dengan masalah yang diberikan oleh guru.
4. Terjadi persaingan yang hebat.

5. Anak merasa bebas dan gembira.
6. Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan.

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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Permasalahan yang perlu diatasi dalam brainstorming adalah:

1. Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk
berfikir dengan baik.

2. Anak kurang selalu ketinggalan.

3. Kadang-kadang pembicaraan selalu dimonopoli oleh anak yang
pandai saja.

4. Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan
kesimpulan.

5. Siswa tidak pernah tabu apakah pendapatnya itu betul atau salah.

Tidak menjamin pemecahan masalah.

7. Masalah bisa berkembang kearah yang tidak diharapkan.
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Langkah — Langkah Metode Diskusi dengan Teknik Brainstorming.
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I. Pendahuluan
1. Menciptakan kondisi awal

2. Guru melakukan apersepsi atau penilaian kemampuan awal siswa.
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Metode pembelajaran masuk ke dalam faktor instrumental yang dapat
menentukan prestasi belajar peserta didik. Prestasi belajar di bidang
pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi
faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran
yang diukur dengan menggunakan instrument tes atau instrument relevan.

Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran usaha belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.

Berangkat dari asumsi di atas, konsekuensi logisnya prestasi belajar
siswa akan dipengaruhi oleh seberapa optimal kemampuan guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat, sesuai, bermakna dan
berkualitas dengan melibatkan seluruh peserta didik.

Untuk memperjelas hubungan kedua variabel itu maka penulis membuat

sebuah skema antara metode diskusi dengan menggunakan teknik brainstorming
terhadap prestasi belajar siswa, sebagai berikut

E. Variabel Penelitian

Variable penelitian adalah objek penelitian, atau apa saja yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006: 110).
Variabel dalam penelitian dapat di bedakan menjadi dua jenis yaitu :
1. “Variabel yang dipengaruhi : disebut penyebab, variabel bebas atau
independent variabel (X).
2. Variabel akibat disebut variabel tidak bebas, variabel (Y)”.

(Subharsimi Arikunto, 2006 : 118).
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